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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh infrormasi objektif tentang 
pengaruh Iklim organisasi dan Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja Guru di 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. Penelitian ini menggunakan Pendekatan 
kuantitatif, dengan jenis studi pengaruh atau causal study. Penelitian ini adalah 
penelitian populasi dengan dengan jumlah populasi terdiri dari enam Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di Sub Rayon 8 Sekayam dengan jumlah guru sebanyak 65 
orang. Instrumen penelitian berupa angket dengan Skala Likert, tehnik analisis yang 
digunakan adalah  Regresi Linier Berganda. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 18 for Windows. Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa: (1) Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP 
Negeri di Kecamatan Sekayam Kabupten Sanggau dengan signifikansi  18,5%. (2) 
Motivasi Berprestasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau dengan signifikansi 40,4 % . (3)  Iklim 
organisasi dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap optimalisasi Kepuasan Kerja Guru sebesar 70,75%. Sisanya sebesar 29,3% 
merupakan pengaruh yang datang dari faktor lain di luar penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Iklim Organisasi, Motivasi Berprestasi, dan Kepuasaan Kerja 
 
Abstract: This study aimed to obtain obyective information on the effect of 
organizational climate and Achievement motivation toward the teacher’s job 
satisfacion of the State Junior High School in the distrisct of Sekayam Sanggau 
regency. This study is uses uantitative approach, the type of study the influence or 
causal study. This study is a population with a population consisting of six state Junior 
High Schools is Sekayam District Regency of Sanggau and the number of teachers are 
65.  The research instrumen is a questionnaire with Likert scale, the analysis technique 
used is multiple linear regression. Data analysis was performed using SPSS version 18 
for windoes. The results of study found that : (1) the Organizational Climate 
significantly influence the teacher’s  job satisfication in the State of Junior High 
School on the District of Sekayam Sanggau regency with significance 18,5 %. (2) 
Achievement Motivation significantly influence the teacher’s job satisfication 
optimally in the State of Junior High School on the District of Sekayam Sanggau 
regency with significance 40,4%. (3) Organizational Climate and Achievement 
Motivation work together significant effect on the teacher’s job satisfiication state 
Junior High School in the District of Sekayam Sanggau regency with the significance 
70,75 %.   A percentage of 29,3 % is the influence of the other factors that come out of 
study. 
 






ari berbagai pengatan dan analisis sebagaimana termasuk dalam buku Depdiknas 
(2007: 1-2), sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami peningkatan secara merata. Faktor pertama, kebijakan dan 
pennyelenggaraan pendidikan nasional yang menggunakan educational production 
function atau input-output analysis tidak dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua, 
penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik sehingga 
menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada 
keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang 
yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi setempat. Faktor ketiga, peran serta warga 
sekolah khususnya guru dan peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. 
Berdasarkan pernyataan kita bisa menetapkan bahwa salah satu penyebab krisis 
pendidikan nasional yang kurang bermutu adalah kurangnya peran serta warga sekolah 
khususnya guru dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah sebagai tempat kagiatan 
belajar merupakan suatu organisasi pendidikan yang harus mengutamakan efektivitas 
dan efisiensi dalam usaha demi kelangsungan hidupnya. Dalam sistem persekolahan, 
lulusan merupakan titik pusat tujuan, lulusan berkualitas tidak mungkin terwujud tanpa 
proses pendidikan yang bermutu. Dengan demikian pelayanan dan mutu lulusan 
merupakan kompetisi dalam sistem persekolahan yang berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidupnya. Dalam hal ini  guru  adalah orang yang paling berperan dalam 
menentukan mutu lulusan dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Tercapai atau 
tidaknya tujuan pendidikan sangat tergantung dari kinerja guru dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya di sekolah. 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendididkan 
menengah. ( UU Sisdiknas No.20 TH.2003). Sebagai pendidik berarti guru memiliki 
tugas untuk meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan sebagai 
pengajar guru harus meneruskan dan mengembangkan ilmu, pengetahuan dan teknologi. 
Adapun sebagai pelatih, guru memiliki tugas untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa. Berdasarkan studi di Negara-negara berkembang, guru 
memberikan sumbangan dalam prestasi belajar siswa (36%), selanjutnya manajemen 
(23%), waktu belajar (22%). dan sarana fisik (19%). Aspek yang berkaitan dengan guru 
adalah menyangkut citra atau mutu guru dan kesejahteraan ( Sidi,2000:123). 
Menyikapi perkembangan era globalisasi dimana persaingan semakin tinggi pada 
semua aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, maka persaingan dalam dunia 
pendidikan menjadi titik tidak terelakkan lagi, banyak lembaga pendidikan yang 
ditinggalkan oleh pelanggannya karena kualitas pendidikan sebagai produk jasa tidak 
memuaskan customers tersebut. Dalam  usaha menciptakan customers satisfaction 
terutama dalam kegiatan usaha berbasis pelayanan, sekolah perlu di dukung oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas. Guru sebagai input pengolah siswa dan 
pemegang peran penting dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu sumber 
daya manusia di dunia pendidikan yang dituntut untuk bekerja dengan produktif dan 
memberikan pelayanan dengan kualitas sebaik-baiknya sehingga dapat mencetak 
lulusan-lulusan yang mampu berprestasi dan berprestasi dalam pembangunan di 
masyarakat. Mutu proses belajar mengajar sangat tergantung pada mutu interaksi  guru 
dan murid. Mutu interaksi guru sangat tergantung pada perilakunya di kelas. Perilaku 
guru dikelas misalnya, kejelasan mengajar, penggunaan variasi metode mengajar, 






keempatian terhadap siswa, hubungan interpersonal, ekspektasi, keinovasian 
pengajaran, dan penggunaan prinsip-prinsip pengajaran dan pembelajaran yang efektif. 
Fenomena yang ada di lapangan, terlepas dari kondisi politik yang sangat tidak 
menguntungkan bagi para guru pada era otonomi daerah, secara jujur juga harus diakui, 
guru masih belum mampu tampil optimal dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab 
profesinya. Kompetensi pedagogik,kepribadian,professional, dan sosial yang harus 
dimiliki oleh guru sebagai agen pembelajaran sebagaimana diamanatkan PP Nomor 
19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) masih dipertanyakan banyak 
kalangan. Fenomena yang terjadi di lapangan itu, termasuk di Kecamatan Sekayam 
Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat, adanya kebebasan berpolitik sesuai hati nurani, 
program pembinaan profesionalisme untuk peningkatan kompetensi guru dan program 
sertifikasi dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan guru ternyata tak 
sepenuhnya berimbas pada peningkatan kepuasan kerja. Hal ini ditandai dengan masih 
adanya gejala-gejala ketidakdisiplinan guru, rendahnya semangat kerja, cepat lelah dan 
bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada 
hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan, serta adanya ketidakpuasan 
terhadap keadaan ditempat kerja maupun pada keadaan personil di tempat kerja 
tersebut. Kesemuanya itu jelas menyebabkan mutu interaksi guru dengan siswa dalam 
proses belajar mengajar di kelas menjadi rendah, demikian juga dengan mutu hasil 
belajar siswa. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan guru dalam bekerja. Menurut 
Handoko (2001:193) karyawan bekerja dengan produktif atau tergantung pada motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain 
pekerjaan, dan aspek-aspek ekonomis, teknis serta keperilakuan lainnnya. Pemahaman 
terhadap faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja ini sangat penting untuk dijadikan 
resolusi dalam meningkatkan Kepuasan kerja sesuai dengan situasi tertentu. Kondisi 
utama yang paling penting dan menentukan tingkat kepuasan  guru dalam bekerja 
adalah faktor Iklim organisasi dan Motivasi Breprestasi. Kepuasan kerja (job 
satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 
dengan mana para guru memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.  
Kepuasaan kerja guru ini merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber 
daya manusia sebab mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, semangat 
kerja, serta berbagai gejala negatif lainnya seperti banyaknya keluhan, rendahnya 
prestasi, rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner dan lain sebagainya. Melihat 
berbagai gejala negatif yang ditimbulkan oleh rendahnya kepuasan kerja guru, oleh 
karena itu meningkatkan kepuasan kerja guru yang berimplikasi pada kinerja produktif 
mereka adalah hal yang sangat penting. Peningkatan kepuasan kerja guru pada intinya 
merupakan kunci keberhasilan pendidikan, sebab inti dari kegiatan pendidikan adalah 
bagaimana proses belajar mengajar bisa dilaksanakan dengan kualitas tinggi dengan 
kontribusi guru yang berkualitas tinggi di dalamnya. Kepuasan kerja guru bisa dicapai 
dengan berbagai upaya diantaranya dengan menciptakan iklim organisasi yang berpihak 
pada kesejahteraan guru,terbuka dan menekankan pada prestasi.  
Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa para guru bekerja bukan sekedar 
mengharapkan imbalan baik material maupun non material, tetapi mereka juga 
menginginkan iklim yang sesuai dengan harapan mereka seperti adanya  keterbuakaan, 
perhatian, dukungan, penghargaan, pendapatan yang layak dan rasa adil  dalam 
organisasi. Penciptaan iklim yang berorientasi pada prestasi dan memperhatikan pekerja 
dapat memperlancar pencapaian hasil yang diinginkan. Selain menciptakan iklim 





peningkatan kepuasan guru dalam bekerja. Hal ini didasarkan atas asumsi bekerja tanpa 
motivasi akan cepat bosan, karena tidak adanya unsur pendorong agar semangat kerja 
tetap stabil. Mengingatkan bahwa salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan 
adalah motivasi kerja guru. Dalam hal ini, menurut pendapatnya, yang paling 
menentukan adalah tindakan pimpinan, karena setiap pimpinan memiliki peluang untuk 
menciptakan iklim sekolah yang dipimpinnya lebih konduksif terhadap proses belajar-
mengajar yang dapat memotivasi personil dalam hal ini adalah para guru. Motivasi 
merupakan hal yang sangat diperlukan oleh semua orang termasuk guru. Motivasi 
berprestasi merupakan dorongan yang tumbuh dalam diri guru untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik sehingga tujuan dapat tercapai. Motivasi berprestasi bisa terjadi 
jika guru mempunyai kebanggaan akan keberhasilan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian pada SMP Negeri di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau Propinsi 
Kalimantan Barat yang berkaitan dengan  Kepuasan Kerja Guru yang secara historis 
sering dianggap akan dapat memacu guru untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
Penulis memandang bahwa iklim organisasi dan motivasi berprestasi guru berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja guru sehingga judul penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 




Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Iklim Organisasi dan Motivasi 
berprestasi terhadap kepuasan Kerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Kecamatan Sekayam. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survei yang dimaksud adalah bersifat 
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Seperti dikemukakan Masri S 
(1995:21) penelitian survei dapat digunakan untuk maksud  (1) penjajagan (eksploratif), 
(2) deskriptif, (3) penjelasan (eksplanatory atau confirmatory), yakni menjelaskan 
hubungan kausal dan peengujian hipotesis, (4) evaluasi, (5) prediksi atau meramalkan 
kejadian tertentu di masa yang akan datang, (6) penelitian operasional, dan (7) 
pengembangan indikator-indikator sosial. 
Pendekatan kuantitatif didasarkan kepada paradigma positivisme berdasarkan 
pada asumsi mengenai objek empiris, asumsi tersebut adalah: Objek / fenomena dapat 
diklasifikasikan menurut sifat, jenis, struktur, bentuk, warna dan sebagainya. 
Berdasarkan asumsi ini maka peneliti dapat memilih variabel tertentu sebagai objek 
penelitian. Berdasarkan asumsi pertama dan kedua di atas, maka peneliti dapat memilih 
variabel yang diteliti dan menghubungkan variable yang satu dengan yang lainnya. 
Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalam waktu tertentu. Kalau gejala yang 
diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari. Populasi adalah totalitas 
semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif atau 
kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas 
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Arikunto (2001:117) mengataka bahwa “ Sampel 
adalah bagian dari populasi”. Sampel penelitian adalah sebagin dari populasi yang 
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  
Nasir (2003: 328) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-
alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian, data yang dikumpulkan 
dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang 
berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti. Sehubungan dengan pengertian 
teknik pengumpulan data dan wujud data yang akan dikumpul, maka dalam penelitian 






angket.Tahapan penting dalam penelitian adalah penggalian dan pengumpulan Data. 
Untuk mendukung kegiatan pengumpulan data maka digunakan tehnik sebagai berikut: 
A.) Kuesioner ( Angket) merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulus kepada responden untuk dijawabnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
 
Untuk menggambarkan secara lebih jelas, berikut disajikan hasil pengukuran 
kecenderungan umum pada masing-masing sub variabel Iklim Organisasi dengan 
menggunakan teknik WMS. Hal ini berarti bahwa tingkat penilaian guru di Sub Rayon 
8 Sekayam Kabupaten Sanggau terhadap keadaan yang terdapat di sekolah sebagai 
dampak dari adanya interaksi diantara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan 
dan antara sesama bawahan yang mencakup hubungan (a) kerja sama, (b) gairah kerja, 
(c) keterbukaan, (d) toleransi dan (e) keakraban berada pada kategori sangat baik.  
Adapun deskripsi hasil pengukuran kecenderungan skor responden pada masing-
masing sub variabel Iklim Organisasi Sekolah (X1), berdasarkan hasil perhitungan skor 
rata-rata atau weighted means scored (WMS), yang terdiri dari sub variabel (a) kerja 
sama, (b) gairah kerja, (c) keterbukaan, (d) toleransi dan (e) keakraban Hal ini berarti 
bahwa kecenderungan umum Iklim Organisasi guru di Sub Rayon 8 Sekayam 
Kabupaten Sanggau berada pada kategori sangat baik.  
Untuk menggambarkan secara lebih jelas, berikut disajikan hasil pengukuran 
kecenderungan umum pada masing-masing sub variabel motivasi berprestasi dengan 
menggunakan teknik WMS. Hal ini berarti motivasi untuk berprestasi yang dimiliki 
oleh guru-guru di Rayon 8 Sekayam Kabupaten Sanggau berada pada kategori sangat 
tinggi.  
Adapun deskripsi hasil pengukuran kecenderungan skor responden pada masing-
masing sub variabel motivasi berprestasi (X2), berdasarkan hasil perhitungan skor rata-
rata atau weighted means scored (WMS), yang terdiri dari sub variabel (a) kognisi, (b) 
konasi, dan (c) afeksi kesemuanya berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti 
bahwa kecenderungan umum motivasi berprestasi guru di Rayon 8 Sekayam Kabupaten 
Sanggau berada pada kategori sangat tinggi.  
Untuk menggambarkan secara lebih jelas, berikut disajikan hasil pengukuran 
kecenderungan umum pada masing-masing sub variabel kepuasan kerja guru dengan 
menggunakan teknik WMS. Hal ini berarti kepuasan dalam bekerja yang dirasakan oleh 
guru-guru di Rayon 8 Sekayam Kabupaten Sanggau berada pada kategori sangat tinggi. 
Adapun deskripsi hasil pengukuran kecenderungan skor responden pada masing-masing 
sub variabel kepuasan kerja guru (Y), berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata atau 
weighted means scored (WMS), yang terdiri dari sub variabel (a) peraturan tenaga 
kerja, (b) prestasi kerja, (c) gairah kerja, (d) kedisiplinan, dan (e) kualitas pengajaran  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “terdapat kontribusi yang 
signifikan antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja guru di Rayon 8 Sekayam 
Kabupaten Sanggau “. Dengan kata lain diduga bahwa semakin baik iklim organisasi 
sekolah, maka semakin tinggi kepuasan kerja guru, sebaliknya semakin iklim organisasi 
sekolah maka semakin rendah kepuasan kerja guru. Pengujian hipotesisi penelitian 
tersebut dilakukan dengan menghitung kofesien korelasi, taraf signifikansi, koefisien 
determinasi dan analisis regresinya  
Untuk mengetahui derajat keterkaitan atau hubungan antara variabel X1 dan 





dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment. Perhitungan 
koefisien korelasi ini menggunakan SPSS versi 12 Windows 2007 seperti pada tabel 1 
di bawah ini :  
                                   Tabel  1 








Kerja Guru  
Iklim Organisasi  Pearson Correlation  1 .203 .430(**) 
 Sig. (2-tailed)  .064 .000 
 N  84 84 84 
Motivasi Berprestasi  Pearson Correlation  .203 1 .636(**) 
 Sig. (2-tailed) .064  .000 
 N  84 84 84 
Kepuasan Kerja Guru  Pearson Correlation  .430 (**) .636 (**) 1 
 Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
 N  84 84 84 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
 
Dari tabel di atas diperoleh hasil r = 0,430, dengan tingkat signifikansi p = 0,000 
<𝛼 = 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X1 
terhadap variabel Y. Dengan melihat tolak ukur atau kriteria harga koefisien korelasi 
yang telah ditetapkan oleh sugiyono, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 sebesar 0,430 terletak pada interval 
0,40-0,599 yang menunjukkan tingkat kategori sedang. Hal ini berrati terdapat korelasi 
yang cukup kuat antara iklim organisasi sekolah dengan kepuasan kerja guru.  
Hipotesisi kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat kontribusi yang signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru di Rayon 8 Sekayam Kabupaten 
Sanggau. Dengan kata lai diduga bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi, maka 
semakin tinggi kepuasan kerja guru, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi 
semakin rendah kepuasan kerja guru. Pengujian hipotesisi penelitian tersebut dilakukan 
dengan menghitung koefisien korelasi, taraf signifikansi, koefisien determinasi dan 
analisis regresinya.  
Untuk mengetahui derajat keterkaitan atau hubungan antara varaibel X2 dan 
variabel Y, maka digunakan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 
Perhitungan koefisien korelasi ini menggunakan SPSS versi 12 Windows 2007 seperti 
tabel 2 berikut :  
Tabel 2 
Correlations  
  X1 X2 Y  
Iklim Organisasi  Pearson Correlation  1 .203 .430(**) 
 Sig. (2-tailed) . .064 .000 
 N  84 84 84 
Motivasi Berprestasi  Pearson Correlation  .203 1 .636(**) 
 Sig. (2-tailed) .064 . .000 
 N  84 84 84 
Kepuasan Kerja Guru  Pearson Correlation  .430(**) .636(**) 1 
 Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
 N  84 84 84 






Dari hasil di atas diperoleh hasil 0,636 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini 
berarti terdapat korelasi yang positif antara variabel X2 terhadap variabel Y. Dengan 
melihat tolak ukur atau kriteria harga koefisien korelasi yang telah ditetapkan oleh 
Sugiyono, nilai rhitung sebesar 0,636 terletak pada interval 0,60-0,799 yang menunjukkan 
tingkat kategori kuat. Hal ini berarti terdapat korelasi yang kuat antara variabel motivasi 
berprestasi guru dengan kepuasan kerja guru.  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “terdapat kontribusi yang signifikan 
antara iklim organisasi, dan motivasi berprestasi secara simultan dengan kepuasan kerja 
di Rayon 8 Sekayam Kabupaten Sanggau. Dengan lain diduga bahwa baik iklim 
organisasi dan semakin tinggi motivasi berprestasi, maka tinggi kepuasan kerja guru, 
sebaliknya semakin iklim organisasi dan semakin rendah motivasi berprestasi maka 
semakin rendah pula kepuasan kerja guru. Pengujian hipotesis penelitian tersebut 
dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi ganda, taraf signifikansi, koefisien 
determinasi dan analisis regresi ganda.  
Untuk mengetahui derajat keterkaitan atau hubungan antara variabel X1 dan X2 
secara simultan dengan variabel Y, maka digunakan analisis koefisien korelasi ganda. 
Untk uji korelasi dalam statistik ini dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi 
Ganda. Perhitungan koefisien korelasi ini menggunakan SPSS versi 12 Windows 2007 
seperti tabel 3 berikut : 
Tabel 3 
Model Summary (b) 
 










.404 .397 4.787 
a. Predictors : (Constant), iklim organisasi, motivasi berprestasi  
b. Dependent Variabel : kepuasan kerja guru  
Dari hasil di atas diperoleh hasil R = 0,636. Hal ini terdapat korelasi ganda yang 
positif antara variabel X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y. 
Dengan melihat tolak ukur atau kriteria harga koefisien korelasi yang telah ditetapkan 
oleh Sugiyono, nilai rhitung sebesar 0,636 terletak pada interval 0,60-0,799 yang 
menunjukkan tingkat kategiori kuat. Hal ini berarti terdapat korelasi ganda yang positif 
yang kuat antara variabel iklim organisasi dan variabel motivasi berprestasi secara 




 Peneliti melakukan pengolahan data terhadap 84 responden dengan 20 pernyataan 
tentang ikli, organisasi (X1), diperoleh hasil temuan-temuan penelitian dengan skor rata-
rata dari masing-masing sub variable berada pada interval 4,00-5,00 sehingga dapat 
diketahui bahwa penilaian guru-guru SMP Negeri di Sub Rayon 8 Sekayam Kabupaten 
Sanggau  tentang hubungan yang dijalin antara atasan dengan bawahan, atau sebaliknya 
bawahan dengan atasan dan bawahan dengan sesamanya berada pada posisi sangan 
baik. Artinya iklim organisasi di SMP Negeri Kabupaten Sanggau berada pada  kondisi 
sangat kondusif. Berikut merupakan rincian skor rata-rata sub variabel: (1) untuk skor 
rata-rata sub variabel 1 yakni tentang kerjasama berada pada poin 4,24, (2) skor rata-





sub variabel 3 tentang keterbukaan berada pada poin 4,17, (4) skor rata-rata untuk 
variabel 4 tentang toleransi berada pada poin 4,24, dan (5) untuk skor rata-rata sub 
variabel 5 tentang keakraban berada pada poin tertinggi diantara kesemua sub variabel 
yakni 4,34. Adapun poin terendah walaupun sudah berada pada kategori sangat baik 
ditunjukkan oleh sub variabel 3 tentang keterbukaan yakni berada pada posisi rata-rata 
4,17 dari setiap indikatornya. 
Faktor yang bisa meningkatkan keterbukaan antara sesama rekan kerja maupun 
antara atasan dan  bawahan maupun sebaliknya adalah k kepercayaan dan jalinan 
komunikasi dua arah. Dalam hal ini Davis (dalam Wihanta, 2005:32) mengemukakan 
bahwa ada beberapa unsur yang dapat membentuk iklim yang menyenangkan, antara 
lain: kualitas kepemimpinan, komunikasi keatas dan kebawah  serta kadar kepercayaan. 
Setelah peneliti melakukan pengolahan data terhadap 84 responden dengan 20 
pernyataan tentang motivasi berprestasi (X2), diperoleh hasil temuan-temuan penelitian 
dengan skor rata-rata dari masing-masing sub variabel berada pada interval 4,00-5,00 
sehingga dapat diketahui bahwa motivasi guru-guru SMP Negeri di Kecamatan 
Sekayam Kebupaten Sanggau untuk berprestasi, sebagai suatu dorongan dalam dirinya 
untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya 
agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji, berada pada kriteria sangat tinggi. 
Berikut merupakan rincian skor rata-rata sub variabel: (1) untuk skor rata-rata sub 
variabel 1 yakni tentang aspek kognisi berada pada poin 4,22, (2) skor rata-rata sub 
variabel 2 tentang aspek konasi berada pada poin 4,21, dan (3) skor rata-rata untuk sub 
variabel 3 tentang aspek emosi atau afeksi berada pada poin 4,35. Dari ketiga sub 
variabel motivasi berprestasi tersebut aspek konasi berada pada skor rata-rata terendah 
tetapi secara keseluruhan kesemua indikatornya telah termasuk pada ketegori sangat 
baik. Aspek konasi ini antara lain meliputi sikap atau moral kerja yang dicirikan dengan 
adanya (1) semangat, bekerja keras dan penuh vitalitas, (2) tidak mudah menyerah dan 
merasa bersalah kalu tidak berbuat sebaik mungkin, (3) tidak cepat lupa diri kalau 
mendapat pujian atas prestasinya, (4) menerima kritik dan saran atas hasil kerjanya 
dengan senang hati, serta (5) senang bekerja pada tugas-tugas yang sukat, cukup 
menantang untuk berkreasi, dan bukan monoton. 
Dalam memotivasi para karyawan, pimpinan hendaknya menciptakan suasana 
pekerjaan yang baik, memberikan kesempatan untuk promosi. Dengan demikian 
memungkinkan para karyawan meningkatkan semangat kerjanya untuk mencapai 
kebutuhan akan prestasi, afiliasi dan kekuatan sesuai yang diinginkannya. Dalam hal 
kebutuhan yang berhubungan dengan tempat dan suasana lingkungan kerjanya, dapat 
diukur dangan indikator-indikator sebagai berikut: (1) upah yang adil dan layak, (2) 
kesempatan untuk maju, (3) pengakuan sebagai individu, (4) keamanan bekerja, (5) 
tempat kerja yang baik, (6) penerimaan oleh kelompok, (7) perlakuan yang wajar, (8) 
pengakuan atas prestasi. (Hasibuan, 2000:162) 
Setelah peneliti melakukan pengolahan data terhadap 65 responden dengan 20 
pernyataan tentang kepuasan kerja guru (Y), diperoleh hasil temuan-temuan peneliti 
dengan skot rata-rata dari masing-masing sub variabel berada pada interval 4,00-5,00 
sehingga dapat diketahui bahwa kepuasan kerja guru-guru SMP Negeri diSub Rayon 8 
Sekayam  Kabupaten Sanggau sebagian berada pada kategori tinggi yakni ditunjukan 
oleh sub  variabel 1, 2, dan 3 ; dan sebagian lagi berada pada kategori sangat tinggi (sub 
variabel 4 dan 5). Namun,  dari kesemua nilai atau  skor rata-rata variabel kepuasan 
kerja menunjukan kriteria sangat tinggi dengan skor rata-rata 4,01. Sebagaimana dapat 























1 4.10 4.10 
Sangat 
tinggi 
Pergantian pegawai 2 3.81 3.81 Tinggi 
Loyalitas dan 
kesetiaan 
3 3.98 3.98 
Tinggi 





4 3.90 3.90 
Tinggi 
Peluang kreasi 




6 4.17 4.17 
Sangat 
tinggi 
 Siap bekerja 7 3.79 3.79 Tinggi 
Promosi 
8 4.00 4.00 
Sangat 
tinggi 








10 3.87 3.87 
Tinggi 
Semangat kerja 11 3.98 3.98 Tinggi 
Merasa puas 12 3.86 3.86 Tinggi 
Minat dan bangga 
pada profesi 
13 4.10 4.10 
Sangat 
tinggi 
Rata-rata gairah kerja 3.95 Tinggi 
kedisiplinan 
Tepat waktu 14 4.13 4.13 Tinggi 
Mematuhi tata 
tertib 








17 4.01 4.01 
Sangat 
tinggi 





Inovasi pengajaran 18 4.10 4.10 
Sangat 
tinggi 





20 4.06 4.06 
Sangat 
tinggi 
Rata-rata kualitas pengajaran 4.06 
Sangat 
tinggi 









Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, kecenderungan umum pada variabel 
kepuasan kerja guru tergolong sangat tinggi. Artinya bahwa perhatian pada pelaksanaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja guru di SMP Negeri se-
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau telah sangat memadai, diantaranya 18,5% 
merupakan kontribusi dari keberadaan iklim organisasi yang telah sangat kondusif. Hal 
inidi tunjukan dengan diagram tentang deskripsi iklim organisasi di SMP Negeri se-
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau yang berada pada kategori sangat baik. 
Artinya pelaksanaan berbagai indikator iklim sekolah seperti kerja sama, gairah kerja, 
keterbukaan, toleransi, dan keakraban diantara para guru, guru dengan kepala sekolah 
atau sebaliknya telah terjalin dengan sangat   baik. Iklim organisasi yang kondusif ini 
dibutuhkan oleh para guru agar mereka dapat melakukan tugasnya sebagai pendidik, 
pengajar dan pelatih dengan senang hati, puas, penuh semangat dan bergairah sehingga 
hasil   kerja menjadi lebih baik. Disamping kontribusi iklim organisasi, 40,4% adalah 
kontribusi dari motivasi berprestasi yang dimiliki para guru juga sangat tinggi. Hal ini 
ditunjukan dengan gambar 4 tentang deskripsi motivasi berprestasi di SMP Negeri se- 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Artinya pelaksanaan    berbagai indikator motivasi berprestasi dari berbagai aspek baik 
aspek kognisi, konasi dan afeksi telah dimiliki dan diimplementasikan oleh para guru. 
Kedua variabel iklim organisasi dan motivasi berprestasi tersebut  secara simultan 
berkontribusi sebesar 70,7% terhdap kepuasan kerja guru. Sisanya 29,3% merupakan 
kontribusi variabel-variabel lain seperti balas    jasa yang adil, penempatan yang tepat 
sesuai keahlian, berat ringannya pekerjaan, peralatan yang menunjang pelaksanaan 
pekerjaan, sikap   pimpinan dan kepemimpinan, dan sikap pekerjaan monoton atau 
tidak. 
Berikut merupakan rincian skor rata-rata sub variabel : (1) untuk skor rata-rata sub 
variabel 1 yakni tentang perputaran tenaga kerja berada pada poin 3,96, (2) skor rata-
rata sub variabel  2 tentang prestasi kerja berada pada  poin 3,99, (3) skor rata-rata 
untuk sub variabel 3 tentang gairah kerja berada pada poin 3,95, (4) skor rata-rata untuk 
sub variabel 4 tentang kedisiplinan berada pada poin 4,07, dan (5) untuk skor rata-rata 
sub variabel 5 tentang kualitas pengajaran berada pada poin 4,06. Adapun poin terendah 
walaupun sudah berada pada kategori baik ditunjukan oleh sub variabel 3  tentang 
gairah kerja yakni berada pada posisi rata-rata 3,95 dari setiap indikatornya. 
Dari hasil perhitungan uji korelasi antara ikli organisasi dengan kepuasan kerja 
guru diperoleh hasil r=0,430, dengan tingkat signifikansi p=0,000<α=0,5. Ini 
menunjukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X1 terhadap 
variabel Y. Dengan melihat tolok ukur atau kriteria harga koefesien korelasi yang telah 
ditetapkan oleh Sugiyono, nilai rhitungsebesar 0,430 terletak pada interval 0,40-0,599 
yang menunjukan tingkat kategori sedang. Hal ini berarti terdapat korelasi terutama 
dari hasil uji parsial diperoleh nilai p value=0,000. Nilai p value tersebut kurang dari 
tarap signifikansi 0,5 yang berarti hipotesis yang menyatakan terdapat kontribusi iklim 
organisasi terhadap kepuasan kerja guru di SMP Negeri Sub Rayon 8 Sekayam 
Kabupaten Sanggau Propinsi Kalimantan  Barat diterima karena signifikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh ternyata kepuasan kerja guru tergolong sangat 
tinggi. Kepuasan kerja guru tersebut tidak terlepas dari kontribusi berbagai faktor 
diantaranya iklim organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2003:203) 
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor-faktor : (1) 
Balas jasa yang adil dan layak, (2) Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, (3) 
Berat ringannya pekerjaan, (4) Suasana dan lingkungan pekerjaan, (5) Peralatan 
pekerjaan menunjang pelaksanaan pekerjaan, (6) Sikap pimpinan dalam 





Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel iklim organisasi memberikan 
sumbangan sebesar 18,5% terhadap kepuasan kerja guru, sendangkan sisanya 
81,5%dipengaruhi oleh lain. Artinya semakin terbuka iklim organisasi, maka akan 
semakin tinggi pula kepuasan kerja guru. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan 
kepuasan kerja guru maka pimpinan organisasi harus menciptakan iklim yang kondusif 
diantaranya dengan meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi dan mempercepat 
akses penyebaran informasi. 
Dari hasil perhitungan uji korelasi antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja 
guru diperoleg hasi r=0,636, dengan tingkat signifikansi p=0,000<α=0,05. Ini 
menunjukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X2 terhadap 
variabel Y. Dengan melihat tolok ukur atau kriteria harga koefesien korelasi yang telah 
ditetapkan oleh Sugiyono, nilai rhitungsebesar 0,636 terletak pada interval 0,60-0,799 
yang menunjukan tingkat kategori kuat. Hal ini berarti terdapat korelasi yang kuat 
antara motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi teruatama dari hasil uji pasial diperoleh nilao p 
value = 0,000. Nilai p value tersebut kurang dari taraf signifikan 0,05yang berarti 
bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat kontribusi motivasi berprestasi terhadap 
kepuasan kerja guru di SMP Negeri Kabupaten Tasikmalaya Wilayah Utara Propinsi 
Jawa Barat diterima karena signifikan. Berdasarkan data yang diperoleh ternyata 
kepuasan kerja guru tergolong sangat tinggi. Kepuasan kerja guru tersebut tidak 
terlepas dari kontribusi berbagai faktor diantaranya faktor motivasi berprestasi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Wexley dan Yulk (1996:83) yang menyatakan bahwa 
“Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja, 
dimana kuat lemahnya motivasi tersebut ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi dan 
kepuasan kerja”. 
Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi berprestasi memberikan 
sumbangan sebesar 40,4% terhadap kepuasan kerja guru, sedangkan sisanya 59,6% 
dipengaruhi faktor lain. Artinya semakin tinggi motivasi guru untuk berprestasi, maka 
akan semakin tinggi pula kepuasan kerja yang diperolehnya. Oleh karena itu, untuk 
mengoptimalkan kepuasan kerja guru maka pimpinan organisasi harus memberikan 
dukungan kepada para pegawai agar tercapai tujuan organisasi secara optiman. Dalam 
hal ini Western dan Donoghue (dalam Wijaya, 2007:49) mengemukakan bahwa 
motivasi merupakan serangkaian proses yang memberi semanya bagi perilaku seseorang 
dan mengarahkannya kepada pencapaian beberapa tujuan atau secara lebih singkat 
untuk mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang harus dikerjakan secara 
sukarela. 
Motivasi berprestasi guru-guru di SMP Negeri Sub Rayon 8 Sekayam Kabupaten   
Kalimantan Barat sejauh ini tergolong sangat tinggi akan tetapi walaupun demikian 
pimpinan (kepala sekolah) harus tetap mempertahankan dan meningkatkan lagi. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa variabel iklim organisasi sekolah dan variabel 
motivasi berprestasi memberikan kontribusi secara signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis teruji secara empiris. Dengan demikian 
diyakini bahwa iklim organisasi dan motivasi berprestasi digunakan sebagai predictor 
terhadap kepuasan kerja guru. Berdsarkan analisi, diperoleh kontribusi iklim organisasi 
dan     motivasi berprestasi secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja mengajar 
guru sebesara 70,7% sedangkan sisanya 29,3% depengaruhi variabel lain yang 
mempengaruhi kepuasan kerja guru SMP Negeri Sub Rayon 8 Sekayam Kabupaten 
Sanggau.  
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tersebut, bisa 





dan 40,4% dipengaruhi oleh iklim organisasi dan motivasi berprestasi. Adapun 
kontribusi iklim organisasi dan motivasi berprestasi secara simultan (bersama-sama) 
terhadap kepuasan  kerja guru adalah 70,7%. Artinya peningkatan kepuasan kerja guru 
tidak hanya bisa dicapai dengan menciptakan iklim organisasi yang kondusif saja, 
melainkan harus juga ditingkatkan melalui pemberian dorongan kepada para guru untuk 
meningkatkan motivasi berprestasinya secara bersama-sama.  
Penulisan sadari bahwa penelitian ini masih banya kekurangan dan kelemahan 
jika ditinjau dari berbagai segi meski penulis telah percaya semaksimal mungkin agar 
hasilnya sempurna. Keterbatasan-keterbatasan yang penulis rasakan dalam penelitian ini 
adalah : pertama. Peneliti ini hanya membahas faktor-faktor positif yang berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja guru, yaitu faktor iklim organisasi dan motivasi berprestasi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil, dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa : 1.) Gambaran umum iklim organisasi pada SMP Negeri di 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau sangat konduksif, hal ini ditunjukan dengan 
adanya interaksi yang baik antar kepala sekolah dengan guru-guru dan juga guru dengan 
sesamanya di sekolah yang mana mencakup hubungan kerja sama, gairah kerja, 
keterbukaan, toleransi dan keakraban. 2.) Gambaran umum motivasi berprestasi guru 
pada SMP Negeri di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau sangat tinggi, hal ini 
ditunjukan oleh aspek Kognisi, Afeksi dan Konasi pada para guru. 3.) Gambaran umum 
terhadap kepuasan kerja para guru di SMP Negeri Kecamatan Sekayam Kabupaten 
Sanggau. 4.) Analisis kontribusi antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja guru di 
Rayon 8 Sekayam Kabupaten Sanggau sebesar 18,5%. 5.) Analisis kontribusi antara 
motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru di Rayon 8 Sekayam Kabupaten 
Sanggau sebesar 40,4%. Ini berarti tingkat kepuasan kerja guru dapat dijelaskan 40,4% 
melalui motivasi berprestasi. 6.) Analisis kontribusi antara iklim organisasi dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru di Rayon 8 




Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasinya maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 1.) Berdasarkan hasil penelitian, iklim 
organisasi sekolah yang kondusif dan motivasi berprestasi yang dimiliki oleh para guru 
merupakan faktor yang dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kepuasan kerja guru. 
2.) Motivasi berprestasi merupakan faktor untuk memperoleh kepuasan kerja. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Wexley dan Yulk (1992 : 83) yang menyatakan bahwa 
“Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja, 
dimana kuat lemahnya motivasi tersebut ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi dan 
kepuasan kerja”. 3.) Kepuasan kerja yang diperoleh oleh guru walaupun dalam 
penelitian ini sudah termasuk dalam kategori yang sangat tinggi, tetap harus tetap dijaga 
dan ditingkatkan karena kepuasan kerja merupakan hal yang tidak mutlak terutama 
dengan memperhatikan tingkat kesejahteraan lahir dan batin guru untuk membangkitkan 
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